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Abstrak
Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menyatukan tubuh dan pikiran ke dalam penampilan fisik yang sempurna. Kecerdasan kinestetik dapat dikembangkan dengan berbagai cara seperti bermain, gerak dan olahraga atau menari, lari, merangkak, bernyanyi. cara tersebut bertujuan merangsang kemampuan fisik yang spesifik meliputi kemampuan menggerakan anggota tubuh, kemampuan mengatur keseimbangan tubuh, kemampuan kelenturan tubuh, kecepatan dan ketangkasan gerak, daya tahan dan kepekaan sentuhan. Kecerdasan kinestetik di sini merupakan salah satu dari berbagai jenis kecerdasan yang sudah mulai berkembang secara ilmu pengetahuan, karena pada masa dahulu orang-orang menilai kecerdasan seseorang hanya dilihat dari kecerdasan akademik saja. Kecerdasan kinestetik ini pun beragam macamnya contohnya, ahli dalam bermain sepak bola, senam, berenang, bermain bola basket dan masih banyak yang lainnya.
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A. Pendahuluan
Setiap makhluk memiliki proses perubahan dari masa ke masa, seperti halnya manusia. Contohnya perubahan bayi menjadi seorang anak kecil, anak kecil menjadi remaja hingga menjadi dewasa atau tua. Perlu kita ketahui bahwa salah satu periode yang rentan dalam mengembangkan jati diri di setiap individu adalah pada masa usia remaja. Masa remaja sering dikenal dengan masa pencarian jati diri (ego identy) masa remaja ditandai dengan sejumlah karakteristik penting, yaitu mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya, menerima keadaan fisik dan mampu menggunakannya secara efektif, mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang diperlukan sebagai warga negara, mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa lainya dan memilih dan mempersiapkan karir di masa depan sesuai minat dan kemampuannya. [footnoteRef:2] [2: Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 37] 

Masa ini merupakan segmen kehidupan yang penting dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan masa transisi yang dapat diarahkan kepada perkembangan potensi kecerdasan yang sehat yaitu pada masa remaja pertengahan (15-18 tahun). [footnoteRef:3] Bila individu remaja tidak mampu mengarahkan dirinya untuk dapat mengembangkan potensi  kecerdasannya, maka akan mengakibatkan remaja tersebut tidak tahu akan potensi kecerdasan dirinya sendiri seperti kecerdasan kinestetik. [3: Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta.....h. 42] 

Kecerdasan kinestetik di sini merupakan salah satu dari berbagai jenis kecerdasan yang sudah mulai berkembang secara ilmu pengetahuan, karena pada masa dahulu orang-orang menilai kecerdasan seseorang hanya dilihat dari kecerdasan akademik saja. Kecerdasan kinestetik ini pun beragam macamnya contohnya, ahli dalam bermain sepak bola, senam, berenang, bermain bola basket dan masih banyak yang lainnya.  Kecerdasan kinestetik pada anak dapat dikembangkan dengan berbagai cara seperti bermain, gerak dan olahraga atau menari, lari, merangkak, bernyanyi. cara tersebut bertujuan merangsang kemampuan fisik yang spesifik meliputi kemampuan menggerakan anggota tubuh, kemampuan mengatur keseimbangan tubuh, kemampuan kelenturan tubuh, kecepatan dan ketangkasan gerak, daya tahan dan kepekaan sentuhan.
Maka dengan ini, peneliti bermaksud untuk mengadakan layanan bimbingan kelompok di Pondok Pesantren  Modern Daar El Falaah dengan subjek peneliti adalah santri. Berdasarkan aktifitas yang peneliti amati di Pondok Pesantren tersebut,  ternyata paling banyak olahraga yang diminati santri adalah kegiatan kinestetik seperti, permainan sepak bola, permainan bulu tangkis, permainan voly, permainan futsal dan permainan bola takraw.
Dari permainan tersebut, peneliti  mengambil tiga kegiatan kinestetik yang paling banyak diminati. Seperti sepak bola, bola voly dan bola basket untuk dijadikan upaya mengoptimalkan kecerdasan kinestetik dengan layanan bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok ini memiliki fungsi sebagai bentuk bantuan dalam memberikan pemahaman bagaimana caranya upaya mengoptimalkan kecerdasan tersebut secara berkelompok kepada santri di pondok pesantren tersebut dengan efektif dan efisien 
Perlu diketahui bahwa santri di Pondok Pesantren Modern Daar El Falaah Pandeglang mengalami masalah dalam ketidaktahuannya akan kecerdasan mana yang mesti mereka tekuni. Sehingga mereka terlihat kurang sungguh-sungguh dalam berlatih, sehingga mereka sulit mendapatkan prestasi di dunia olahraga pondok khususnya dan bisa diandalkan di kalangan masyarakat. Yang menjadi rumusan masalah adalah Bagaimanagambaran kondisi kecerdasan kinestetik santri Pesantren Modern Daar El Falaah? Apakah penerapan layanan BimbinganKelompok dapat Mengoptimalkan Kecerdasan Kinestetiksantri?

B. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok
		Bimbingan kelompok merupakan layanan kegiatan yang bersifat preventif (pencegahan) dan informatif. Pencegahan artinya, bimbingan yang dilakukan sebelum suatu kejadian atau peristiwa dialami oleh klien. Informatif artinya memberikan informasi kepada peserta bimbingan kelompok tentang berbagai hal. Bimbingan kelompok memberikan manfaat kepada sekelompok orang, karena bersifat efektif dan efisien, yaitu dalam satu waktu dan satu tempat pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh sekelompok orang.
		Bimbingan kelompok adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu melalui suasana kelompok yang memungkinkan setiap anggota untuk belajar berpartisipasi aktif dan berbagi pengalaman dalam upaya pengembangan wawasan, sikap, dan atau keterampilan yang diperlukan dalam upaya mencegah timbulnya masalah atau dalam upaya pengembangan pribadi. [footnoteRef:4] [4: AgusSukirno,Keterampilan dan Teknik Konseling, (Serang:4A,tt) h.61.] 

1. Langkah-langkah Bimbingan Kelompok
		Pertama,Langkah atau tahap awal diselenggarakan dalam rangka pembentukan kelompok sampai dengan mengumpulkan para peserta yang siap melaksanakan kegiatan kelompok. Langkah awal ini dimulai dengan penjelasan tentang adanya layanan bimbingan kelompok bagi para siswa, pengertian, tujuan, dan kegunaan bimbingan kelompok. Setelah penjelasan ini, langkah selanjutnya menghasilkan kelompok yang langsung merencanakan waktu dan tempat menyelenggarakan kegiatan bimbingan kelompok.
		Kedua,Perencanaan kegiatan bimbingan kelompok meliputi penetapan: Materi layanan. Tujuan yang ingin dicapai, Sasaran kegiatan, Bahan atau sumber bahan untuk bimbingan kelompok, Rencana penilaian dan Waktu dan tempat.
		Ketiga, Kegiatan yang telah direncanakan itu selanjutnya dilaksanakan melalui kegiatan sebagai berikut. Persiapan menyeluruh yang meliputi persiapan fisik (tempat dan kelengkapannya) persiapan bahan, persiapan keterampilan dan persiapan administrasi.
		Keempat, Penilaian kegiatan bimbingan kelompok difokuskan pada perkembangan pribadi siswa dan hal-hal yang dirasakan mereka berguna. Isi kesan-kesan yang diungkapkan oleh para peserta merupakan isi penilaian yang sebenarnya. Penilaian terhadap bimbingan dapat dilakukan secara tertulis, baik melalui essay, daftar cek, maupun daftar isian sederhana. Secara tertulis para peserta diminta mengungkapkan persaanya, pendapatnya, harapannya, minat dan sikapnya terhadap berbagai hal, baik yang telah dilakukan selama kegiatan bimbingan kelompok (isi maupun proses), maupun kemungkinan keterlibatan mereka untuk kegiatan serupa selanjutnya. Kepada para peserta juga dapat diminta untuk mengemukakan (baik lisan atau tertulis) tentang hal-hal yang paling berharga dan atau kurang mereka senangi selama kegiatan bimbingan kelompok.
		Kelima, Hasil penilaian kegiatan bimbingan kelompok perlu dianalisis untuk mengetahui lebih lanjut seluk beluk kemajuan para peserta dan seluk beluk penyelenggaraan bimbingan kelompok. Perlu dikaji apakah hasil-hasil pembahasan atau pemecahan masalah sudah dilakukan sedalam atau setuntas mungkin, atau sebenarnya masih ada aspek-aspek penting yang belum dijangkau dalam pembahasan itu. Dalam analisis tersebut, satu hal yang menarik adalah analisis tentang kemugkinan dilanjutkannya pembahasan topik atau masalah yang telah dibahas sebelumnya. Usaha tindak lanjut mengikuti arah dan hasil analisis tersebut di atas. Tindak lanjut itu dapat dilaksanakan melalui bimbingan kelompok selanjutnya atau kegiatan dianggap sudah memadai dan selesai sehingga oleh karenanya upaya tindak lanjut secara tersendiri dianggap tidak perlu dilakukan. [footnoteRef:5]. [5: Ahmad Juntika Nurhasan, Strategi  layanan bimbingan dan konseling (Bandung PT Raflika Aditama, 2012), h. 20	] 

2. Konsep Mengoptimalkan Kecerdasan
		Howard Gardner 1980-an. memperkenalkan teori kecerdasan majemuk (MI) percaya bahwa kompetensi kognitif manusia akan lebih baik jika di deskripsikan dalam hal rangkaian  keahlian, bakat, atau kemampuan mental, yang disebut sebagai kecerdasan. Semua individu normal memiliki tiap keahlian ini hingga taraf tertentu, setiap individu mempunyai perbedaan dalam tingkat keahlian dan dalam sifat kombinasinya. Gardner  percaya bahwa teori kecerdasan ini mungkin lebih manusiawi akan lebih faktual dibandingkan pandangan alternatif tentang kecerdasan serta lebih memadai dalam mencerminkan data prilaku “cerdas” manusia. Teori kecerdasan mejemuk, disisi lain, menjelaskan konsep tradisional. Kecerdasan adalah kemampuan untuk memproses jenis informasi tertentu yang berasal dari faktor biologis dan psikologis manusia.Teori kecerdasan mejemuk, disisi lain, menjelaskan konsep tradisional. Kecerdasan adalah kemampuan untuk memproses jenis informasi tertentu yang berasal dari faktor biologis dan psikologis manusia. [footnoteRef:6] [6: Howard Gardner, “Multiple Intelegences”,(Jakarta: Daras Books, 2013), h. 18-19] 

Jenis-Jenis Kecerdasan Majemuk  dijelaskan sebagai berikut.
Pertama, Kecerdasan musikal merupakan kemampuan yang sangat sensitif pada suara, irama dan arti kata-kata serta keinginan yang kuat untuk mengekspresikan dalam bentuk tulisan. Bahasa memang merupakan inteligensi manusia pertama yang sangat diperlukan untuk bermasyarakat, baik dalam bentuk berbicara, membaca dan menulis. kedua,Kecerdasan logis  matematis merupakan kecerdasan yang meliputi kemampuan menjumlahkan secara matematis, berfikir secara logis, mampu berfikir secara deduktif dan indukatif serta ketajaman dalam membuat pola-pola dan hubungan-hubungan yang logis. Ketiga, Kecerdasan kinestetik tubuh yang meliputi kemampuan untuk menyatukan tubuh dan pikiran ke dalam penampilan fisik yang sempurna. Keempat, Kecerdasan visual ruang adalah sekumpulan kemampuan-kemampuan yang berhubungan dengan pemilihan, pemahaman, proyeksi visual, imajinasi mental, pemahaman ruang, manipulasi imajinasi serta penggandangan imajinasi nyata maupun imajinasi dalam diri. Kelima, Kecerdasan musik merupakan ekspresi diri yang menggunakan suara dan tubuh manusia sebagai instrumen yang bersifat ilmiah. Keenam, Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk memahami dan berkomunikasi dengan orang lain, dengan kemampuan membedakan suasana hati, temperamen, motivasi dan keterampilan-keterampilan orang lain. Ketujuh,Kecerdasan Intrapersonal merupakan kekuatan untuk membayangkan, kekuatan untuk merencanakan, serta kekuatan untuk menyelesaikan masalah, baik yang menyangkut diri sendiri maupun orang lain. Kedelapan, Kecerdasan Naturalis merupakan kemampuan mengenali dan mengkatagorisasi spesies dilingkungan sekitar, atau kepekaan pada fenomena alam lainnya. [footnoteRef:7] [7: Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2012) h. 225-237.] 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan seseorang meliputi unsur-unsur kecerdasan majemuk. Dengan beragam dominasi kecerdasan dapat terfasilitasi dari segi kognitif (prestasi belajar) dan afektif (minat).
Karakteristik orang yang memiliki kecerdasan kinestetik yang tinggi adalah sebagai berikut: mampu menggerakan anggota tubuh dengan baik. Mampu mengatur keseimbangan tubuh dengan baik. Mampu menjaga kesehatan dengan baik, mampu mengatur kecekatan tubuh dengan baik dan memiki kesehatan tubuh yang baik. [footnoteRef:8] [8: Yuliani Nuraini Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak, (DKI: PT Indeks 2010) h. 45] 


C. Kondisi Kecerdasan Kinestetik Santri Pondok Pesantren Modern Daar El Falaah
Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan untuk menggunakan tangan, kaki dan berbagai kegiatan fisik lain dalam menyelesaikan masalah, bertumpu pada kemampuan yang tinggi untuk mengendalikan gerak tubuh.[footnoteRef:9] Maka kecerdasan kinestetik memungkinkan manusia membangun hubungan yang penting antara pikiran dan tubuh, dengan demikian memungkinkan tubuh untuk memanipulasi objek dan penciptaan gerakan. [9: Denok Dwi Anggraini, Jurnal PG-Paud Trunojoy,(Volume 2, No 1, April) hal 67.] 

Selain melakukan wawancara dan observasi, penelitipun menggunakan kuesioner terhadap responden, peneliti menggunakan kuesioner campuran untuk mengetahui prilaku kecerdasan kinestetik santri di Pondok Pesantren Modern Daar El Falaah. Adapun hasil prilaku santri sebelum melakukan bimbingan kelompok dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Masalah yang Dihadapi Santri
	No 
	Idikator
	Responden

	
	
	MF
	MG
	NH
	AA
	AI
	MR
	BP
	MI
	OM

	 1
	 Menggerakan anggota tubuh
	*
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	 2
	 Mengatur Keseimbangan Tubuh
	 
	 
	
	 *
	 
	 
	
	
	

	 3
	 Mengatur Kelenturan Tubuh
	 
	 *
	 *
	 
	 *
	 *
	 
	 
	 

	 4
	 Menjaga Kesehatan Tubuh
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 *

	 5
	 Mengatur Kecekatan Tubuh
	 *
	 
	 
	 
	 
	 
	 *
	 *
	 *

	 6
	 Memiliki Kekuatan Tubuh
	 
	 
	*
	 
	 
	 
	 
	 
	 *



Dari tabel di atas sebelum melakukan bimbingan kelompok terlihat tingkat kecerdasan kinestetik santri Pondok Pesantren Modern Daar El Falaah belum maksimal. Dari 9 responden masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda. Walaupun terkadang sudah ada dalam diri santri mereka belum bisa meningkatkanya bahkan memaksimalkanya. Berikut adalah penjelasan dari tabel di atas sebagai berikut:
Menggerakan Anggota Tubuh 
Dari 9 responden yang mampu menggerakan anggota tubuh, alhamdulillah hampir semua responden mampu melakukannya, karena menurut mereka anggota tubuh yang mereka miliki tidak ada yang cacat atau bekas kecelakaan, sehingga mereka mampu melakukanya dengan baik, hanya saja responden MF yang merasa ketika  menggerakan angota tubuhnya kurang maksimal.
Mengatur Keseimbangan Tubuh
Pada indikator keseimbangan tubuh terdapat pernyataan  responden yang berbeda-beda. Dari 9 responden ada 8 responden yang sudah bisa melakukanya dengan baik, karena 8 responden tersebut ketika melakukan olahraga di bidang masing-masing olahraganya sudah terbiasa, bahkan ada di antara 8 responden tersebut sudah ada yang bisa mengharumkan nama pondok pesantren dengan capaian juara. Ada juga  responden yang  kurang baik dalam melakukan mengatur keseimbangan tubuh yaitu responden AA sendiri merasa kurang seimbang disaat melakukan olahraga voly, padahal ketika di permainan voly dibutuhkan sekali keseimbangan tubuh, terlebih ketika menerima bola pertama dari pihak lawan dan menservice bola. 
Mengatur Kelenturan Tubuh
Pernyataan pada indikator kelenturan tubuh dapat terlihat pada 9 responden. Ada 5 responden yang sudah bisa melakukan kelenturan tubuh dengan baik terlebih responden MI yang sudah baik dalam melakukan kelenturan tubuh, kareana menurut MI, ketika bermain basket itu banyak gerakan yang memang membutuhkan kelenturan salah satunya adalah gerakan meloncat memutar keranjang, oleh karena itu MI sudah terlatih dengan baik. Ada juga 4 responden yang kurang  baik melakukan gerakan kelenturan tubuh dengan baik. responden tersebut adalah NH, AI, MR dan MG. 
Menjaga Kesehatan Tubuh
Santri diharapkan untuk bisa menjaga kesehatan tubuh dengan baik, alhamdulillah dari 9 responden tersebut dapat melakukan menjaga kesehatan tubuh dengan baik, karena menurut mereka syarat untuk bisa melakukan olahraga adalah tubuh kita harus sehat, dengan tubuh yang sehat olahragapun bisa dilakukan dengan baik. Hanya saja ada satu responden yaitu, OM yang memiliki kesehatan yang kurang baik, di karenakan OM sendiri belum bisa mengatur dalam melakukan olahraga dengan baik.
Mengatur Kecekatan Tubuh
Pola mengatur kecekatan tubuh yang terjadi pada santri belum cukup baik, dari 9 responden ada 6 responden yang sudah bisa melakukanya dengan baik, responden tersebut adalah MG, AA, OM, MR, NH dan AI. Menurut MG mengatur kecekatan pada tubuh memang harus bisa dikuasainya, karena MG sendiri saat ini sedang hobi dengan olahraga sepak bola dengan posisi penjaga gawang. Dan 3 responden lainya kurang baik melakukannya, menurut mereka melatih kecekatan tubuh bagian dari gerakan yang susah untuk dipraktekan.
Memiliki kekuatan tubuh
Santri diharapkan untuk memiliki kekuatan tubuh yang baik, alhamdulillah dari 9 responden yang memiliki kekuatan tubuh yang baik ada 6 responden, karena menurut mereka syarat untuk bisa olahraga dengan waktu yang lama adalah memiliki kekuatan fisik yang baik. Dan ada 3 responden yang kurang memiliki kekuatan tubuh yang baik, di antaranya adalah responden OM dan NH. 
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, yaitu para santri merasa belum bisa mengoptimalkan kecerdasan kinestetik faktor penyebabnya adalah kurang maksimal dalam menggerakan anggota tubuh, mengatur keseimbangan tubuh, mengatur kelenturan tubuh, menjaga kesehatan tubuh, mengatur kecekatan tubuh serta kurangnya memiliki kekuatan tubuh. Hal tersebut seringkali membuat para santri kurang maksimal dalam mengoptimalkan kecerdasan kinestetiknya. Oleh sebab itu, peneliti mengajak para santri untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok untuk mengoptimalkan kecerdasan kinestetik.

D. Hasil dari Kegiatan Bimbingan Kelompok Dalam Upaya Mengoptimalkan Kecerdasan Kinestetik Santri Pesantren Modern Daar El Falaah. 
Hasil penilaian kegiatan bimbingan kelompok perlu dianalisis untuk mengetahui lebih lanjut komplikasi kemajuan para peserta dan komplikasi penyelenggara bimbingan kelompok.[footnoteRef:10] Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi, peneliti memaparkan secara deskriptif hasil observasi yang telah dilakukan selama proses bimbingan kelompok berlangsung dan setelah diberikan bimbingan kelompok. [10: Ahmad Juntika Nurhisan, Strategi Layanan Bimbingan & Konseling (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), h. 20] 

Berdasarkan dari analisis data setelah diberikan metode bimbingan kelompok, terdapat pengoptimalan kecerdasan kinestetik pada santri. Peneliti menggunakan pedoman observasi dengan 6 indikator kecerdasan kinestetik yaitu: Menggerakan anggota tubuh, mengatur keseimbangan tubuh, mengatur kelenturan tubuh, menjaga kesehatan tubuh, mengatur kecekatan tubuh dan memiliki kekuatan tubuh. Kemudian mendiskusikannya serta mencari jalan solusi agar masalah tersebut dapat diselesaikan. Dari analisis ke 9 responden sebagai berikut. 
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57

Hasil Dari Bimbingan Kelompok
	No
	Masalah yang dihadapi
	Sebelum Bimbingan Kelompok
	Setelah Bimbingan kelompok

	
	
	Responden
	Responden

	 
	 
	MF
	MG
	NH
	AA
	AI
	MR
	BP
	MI
	OM
	MF
	MG
	NH
	AA
	AI
	MR
	BP
	MI
	OM

	1
	Menggerakan anggota tubuh 
	*
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 √
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Mengatur keseimbangan tubuh 
	 
	 
	 
	 *
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	√ 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Mengatur kelenturan tubuh 
	 
	 *
	 *
	 
	 *
	* 
	 
	 
	 
	 
	 √
	 √
	 
	 √
	 √
	 
	 
	 

	4
	Menjaga kesehatan tubuh 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 *
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 v

	5
	Mengatur kecekatan tubuh 
	 *
	 
	 
	 
	 
	 
	* 
	* 
	* 
	 √
	 
	 
	 
	 
	 
	 √
	 √
	√

	6
	Memiliki kekuatan tubuh 
	 
	 
	 *
	 
	 
	 
	 
	 
	 *
	 
	 
	 √
	 
	 
	 
	 
	 
	 



Keterangan:
Tanda (*) = Masalah yang dihadapi
Tanda (√) = Mengalami peningkatan kecerdasan kinestetik
Tanda (-) =  Tidak mengalami peningkatan kecerdasan kinestetik


Tindak lanjut setelah melaksanakan bimbingan kelompok peneliti mengajak responden untuk selalu mengoptimalkan kecerdasan kinestetiknya agar mereka selalu ingat bahwa mereka mempunya impian yang harusdiwujudkan.
115

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai pengoptimalan kecerdasan kinestetik santri Pesantren Modern Daar El Falaah dengan menggunakan metode bimbingan kelompok, peneliti menyimpulkan hasil data yang telah peneliti analisis, yaitu:
Dalam  penelitian  ini. Peneliti meneliti  9 santri sebagai responden penelitian, yaitu MF, MG, NH, AA, AI, MR, BP, MI Dan OM. Sebelum melaksanakan bimbingan kelompok kesembilan responden memiliki kecerdasan kinestetik yang bisa dikatakan rendah disebabkan oleh kurang optimal dalam menggerakan anggota tubuh, mengatur keseimbangan tubuh, mengatur kelenturan tubuh, menjaga kesehatan tubuh dan memiliki kekuatan tubuh.
Setelah melaksanakan bimbingan kelompok kecerdasan kinestetik  yang dimiliki para santri bisa dikatakan mengalami peningkatan.  Perubahan sudah mulai terlihat pada saat kegiatan bimbingan kelompok berlangsung. Selain itu juga, pengoptimalan kecerdasan kinestetik terlihat dari dinamika kelompok para santri mengatakan bahwa setelah diadakan bimbingan kelompok mereka merasa kecerdasan kinestetiknya optimal dari sebelumnya. 
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